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KLAUSUL EKSONERASI DALAM PERJANJIAN BAKU DAN 

KONSUMEN 

Studi Tentang Perlindungan Hukum dalam Perjanjian Gadai di PT 

Pegadaian UPC Nusukan 

ABSTRAK 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari hari tak sedikit orang melakukan peminjaman 

uang dengan cara menggadaikan barang miliknya sebagai jaminan atas utangnya. 

PT Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank yang 

memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan sistem gadai. Pada umumnya 

masyarakat menengah kebawah memilih untuk meminjam uang kepada PT 

Pegadaian karena sistemnya yang mudah, praktis, dan cepat. Kegiatan utang 

piutang dengan jaminan gadai ini melibatkan perjanjian antara PT Pegadaian 

dengan debitur yang mana syarat-syarat di dalam perjanjian itu sudah ditetapkan 

terlebih dahulu oleh PT Pegadaian dalam bentuk formulir yang memuat klausul 

eksonerasi, sehingga debitur hanya mempunyai pilihan untuk setuju atau tidak 

setuju terhadap perjanjian tersebut. Klausul eksonerasi merupakan klausul yang 

bertujuan untuk mengalihkan tanggung jawab pelaku usaha sehingga dapat 

merugikan konsumen. Pencantuman klausul eksonerasi sejatinya sudah diatur 

dalam Undang Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk klausul eksonerasi dalam 

Formulir Perjanjian Utang Piutang Dengan Jaminan Gadai di PT Pegadaian UPC 

Nusukan. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan yuridis normatif 

yaitu hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang sudah benar dan 

sebagai patokan atau dasar bagi manusia untuk berperilaku dengan pantas. 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian deskriptif, yang dimaksudkan untuk 

menggambarkan tentang bentuk klausul eksonerasi dalam perjanjian baku yaitu 

Perjanjian Utang Piutang Dengan Jaminan Gadai di PT Pegadaian UPC Nusukan. 

Selain itu untuk mengetahui hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian 

tersebut dengan didasarkan pada Kitab Undang Undang Hukum Perdata. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk klausul yang termuat dalam 

Formulir Perjanjian Utang Piutang Dengan Jaminan Gadai telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan bukan termasuk bentuk klausul eksonerasi. 

Kata Kunci: perjanjian baku, klausul eksonerasi, pegadaian, debitur, nasabah. 
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ABSTRACT 

To meet their daily needs, not a few people borrow money by pawning their 

belongings as collateral for their debts. PT Pegadaian is a non-bank financial 

institution that provides loans to the public using a pawning system. In general, 

the middle and lower class people choose to borrow money from PT Pegadaian 

because the system is easy, practical, and fast. This payable and receivable 

activity with a pledge guarantee involves an agreement between PT Pegadaian 

and the debtor, where the terms in the agreement have been determined in 

advance by PT Pegadaian in the form of a form that contains an exoneration 

clause, so that the debtor only has the option to agree or disagree with the 

agreement. the. An exoneration clause is a clause that aims to shift the 

responsibility of business actors so that it can harm consumers. The inclusion of 

an exoneration clause has actually been regulated in Law No. 8 of 1999 

concerning Consumer Protection. This study aims to determine the form of the 

exoneration clause in the Accounts Receivable Agreement Form with Pawn 

Collateral at PT Pegadaian UPC Nusukan. The method used is the normative 

juridical approach, namely the law is conceptualized as a rule or norm that is 

correct and as a benchmark or basis for humans to behave appropriately. This 

research was conducted with descriptive research, which is intended to describe 

the form of the exoneration clause in the standard agreement, namely the 

Accounts Receivable Agreement with Pawn Collateral at PT Pegadaian UPC 

Nusukan. In addition, to find out the rights and obligations of the parties in the 

agreement based on the Civil Code. Based on the results of the research, it is 

known that the form of the clause contained in the Accounts Receivable 

Agreement Form with Pawn Collateral is in accordance with the applicable 

regulations and is not an exoneration clause. 

Keywords: standard agreement, exoneration clause, pawnshop, debtor, customer. 
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